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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri  ekstrak etanol fraksi n-

heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari daun stevia (Stevia rebaudiana Bertonii 

M.) terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 dapat disimpulkan bahwa  

Pertama, ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi air dari 

daun stevia (Stevia rebaudiana Bertonii M.) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175. 

Kedua, fraksi yang paling aktif terhadap Streptococcus mutans ATCC 

25175 adalah fraksi etil asetat, pada konsentrasi 40% dengan rata-rata diameter 

zona hambat sebesar 16,33 mm. 

Ketiga, nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KHM) tidak dapat ditentukan 

karena pada uji dilusi fraksi etil asetat terlalu pekat sehingga tidak dapat dilihat 

kejernihannya. Nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi etil asetat 

terhadap Streptococcus mutans ATCC 25175 sebesar 5 %. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut daun stevia (Stevia 

rebaudiana Bertonii M.) sebagai antibakteri selain bakteri Streptococcus mutans 

ATCC 25175, pada Gram negatif (Escherchia coli) dan Gram positif 

(Sthaphylococcus aureus). 

Kedua,  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air daun stevia (Stevia 

rebaudiana Bertonii M.) dengan membuat sedian formulasi obat kumur dan pasta 

gigi, untuk melihat penghambatan pertumbuahan bakteri Streptococcus mutans 

ATCC 25175 pada karies gigi. 

Ketiga, perlu dilakukan identifikasi fraksi teraktif (fraksi etil asetat) dengan 

KLT menggunakan fase gerak yang cocok dengan sifat senyawa yang diteliti, 

sebaiknya dilakukan orientasi terlebih dahulu. Penotolan sampel dengan ukuran 
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bercak sekecil mungkin sehingga dapat memberikan pemisahan yang tinggi dan 

resolusi yang bagus .  
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun stevia (Stevia reabaudiana Bertoni) 
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Lampiran 2. Foto daun stevia dan maserasi 

 

            
           Daun basah stevia                             Daun kering stevia 

   

       
         Serbuk daun stevia                                                Maserasi 
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Lampiran 3. Foto hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun stevia 

 

              

 Susut pengeringan serbuk daun  

 stevia replikasi 1 

  Susut pengeringan serbuk daun stevia  

  Replikasi 2 

 

 

Susut pengeringan serbuk daun stevia 

Replikasi 3 
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Lampiran 4. Kadar air serbuk dan ekstrak daun stevia 

 

Penetapan kadar air dengan metode destilasi Sterling Bidwell 

   

 Volume air serbuk daun 

Stevia replikasi 2 

Volume air serbuk daun 

Stevia replikasi 1 

Volume air serbuk daun 

Stevia replikasi 3 
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Volume air ekstrak daun 

stevia replikasi 1 

 

 

 

 

Volume air ekstrak daun 

stevia replikasi 2 

 

 

 

Volume air ekstrak daun 

stevia replikasi 3 
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Lampiran 5. Foto ekstrak daun stevia, fraksi n-heksan, etil asetat dan air 

     

                
Ekstrak daun stevia                           Fraksinasi n-heksan daun stevia 

 

       
Fraksinasi etil asetat daun stevia                 Fraksi  air daun stevia 

 

 

 

 

 

Fraksi n-heksan 

Fraksi air 

Fraksi 

air 

Fraksi air 

etil asetat 
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Lampiran 6. Foto uji bebas etanol dan pengenceran ekstrak etanol, fraksi n-

heksan, etil asetat dan  air daun stevia 

 

 
Uji bebas etanol ekstrak daun stevia 

 

 
Ekstrak dan fraksi etil asetat konsentrasi 40%, 20%, 10% 

 

 
Fraksi n-heksan dan fraksi air konsentrasi 40%, 20%, 10% 
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak dan fraksi 

daun stevia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flavonoid  

 

 

           (+) 

 

Alkaloid Dragendroff 

 

 

          (+) 

 

Lapisan 

amil alkhol 

bewarna 

jingga 

jingga  

Endapan 

jingga 
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Steroid  dan triterpenoid 

 

 
              (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lapisan atas bewarna hijau 

(steroid). 

Terdapat cincin berwarna 

merah kecoklatan pada batas 

kedua larutan (triterpenoid). 
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Alkaloid wagner 

 

 

           (+) 

Alkaloid mayer 

 

 

             (+) 

Tanin  

 

 

            (+) 

Saponin 

 

  

               (+) 

Endapan 

merah 

kecoklatan 

Endapan 

putih 

kekuningan

kekuni 

Bewarna 

hijau 

kehitaman 

Terbentuk 

busa 3,8 cm 
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Lampiran 8. Foto alat-alat penelitian 

 

       
         Moisture balance            evaporator 

 

                   
                 oven                                                         corong pisah  

                    
              Inkubator              Autoklaf 
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               Vorteks                                                    Mikroskop                                     

          

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

               

          Timbangan analitik                                             inkas 
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Lampiran 9. Foto suspensi bakteri  Streptococcus mutans ATCC 25175 yang 

disesuaikan dengan standart Mc Farland 0,5 

 

 

 

 

  

Suspensi bakteri Streptococcus 

mutans ATCC 25175 pada 

media BHI 

Standart 

Mc.Farland 0,5 
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Lampiran 10. Foto hasil identifikasi bakteri Streptococcus mutans ATCC 

25175 

 

Pewarnaan Gram bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 

 

  

 Bakteri berwarna 

ungu, berbentuk  bulat 

dan berantai  
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Lampiran 11. Foto hasil uji makroskopis bakteri Streptococcus mutans ATCC 

25175 

 

        Hasil uji makroskopis bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 

pada media MSA 

 

 

Hasil kultur bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 

pada media agar darah 

 

Media MSA 

berubah warna 

dari merah 

menjadi kuning 

 Koloni berwarna 

putih, tepian koloni 

berwarna hijau 
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           Uji Katalase                Uji koagulase  

  

 

  

 Tidak 

terjadi 

gelembung 

udara 

 Terbentuk 

gumpalan 

berwarna putih   
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Lampiran 12. Hasil uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi  

Konsentrasi 40% Replikasi 1 

  

 Konsentrasi 40% Replikasi 2 

 

 Konsentrasi 40% Replikasi 3 

 

E 

 

B 

 

E 

 

B 

 
D 

 

E 

 

F 

 

Keterangan : 

A : Ekstrak etanol daun stevia konsentrasi 40%. 

B : Fraksi n-heksan daun stevia konsentrasi 40%. 

C : Fraksi etil asetat daun stevia  konsentrasi 40%. 

D : Fraksi air daun stevia konsentrasi 40%. 

E : Kontrol positif Ciprofloxacin 5 µg. 

F : Kontrol negatif DMSO 5%. 
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     Konsentrasi 20% Replikasi 1 

 

Konsentrasi 20% Replikasi 2 

 

Konsentrasi 20% Replikasi 3 

 

C 

 

D 

 

B 

 

E 

 

F 

 

A 

 

A 

 

B 

 

D 

 

E 

 

F 

 

A 

 

B 

 
D 

 

E 

 
F 

 

Keterangan : 

A : Ekstrak etanol daun stevia konsentrasi 20%. 

B : Fraksi n-heksan daun stevia konsentrasi 20%. 

C : Fraksi etil asetat daun stevia  konsentrasi 20%. 

D : Fraksi air daun stevia konsentrasi 20%. 

E : Kontrol positif Ciprofloxacin 5 µg. 

F : Kontrol negatif DMSO 5%. 
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Konsentrasi 10% Replikasi 1  

 

Konsentrasi 10% Replikasi 2 

 

Konsentrasi 10% Replikasi 3 

 

A 

 

F 

 

E 

 

D 

 

B 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 

F 

 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

 
F 

 

Keterangan : 

A : Ekstrak etanol daun stevia konsentrasi 10%. 

B : Fraksi n-heksan daun stevia konsentrasi 10%. 

C : Fraksi etil asetat daun stevia  konsentrasi 10%. 

D : Fraksi air daun stevia konsentrasi 10%. 

E : Kontrol positif Ciprofloxacin 5 µg. 

F : Kontrol negatif DMSO 5%. 
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Lampiran 13. Hasil identifikasi fraksi etil asetat secara KLT 

Flavonoid 

 
     

 

Keterangan:  

1) fraksi etil asetat;  2) baku rutin;  a) sinar tampak; b) sesudah disemprot sitroborat; c) UV 

254 sebelum disemprot s 

2) itroborat; d) UV 254 sesudah disemprot sitroborat; e) UV 366 sebelum disemprot 

sitroborat; f) UV 366 sesudah disemprot sitroborat 

 

Alkaloid 

 

  
    

 

 

Keterangan: 

1) fraksi etil asetat;  2) baku papaverin;  a) sinar tampak; b) sesudah disemprot dragendroff c) UV 

254 sebelum disemprot dragendroff; d) UV 254 sesudah disemprot dragendroff; e) UV 366 sebelum 

disemprot dragendroff; f) UV 366 sesudah disemprot dragendroff 

 

 

 

 

2 

 1 

1 

a 
 

b c d e f 

1 2 
1 2 1 2 1 2 1 2 

2 

 1 

1 

a b c d e 
f 

1 2 
1 2 1 2 1 2 1 2 

V 
V

V

V
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V V 

V 
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V 
V V 
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v

v

v
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Tanin   

 
 

  
 

   
 

Keterangan: 

1)  fraksi etil asetat;  2) baku asam galat;  a) sinar tampak; b) sesudah disemprot FeCl3; c) UV 254 

sebelum disemprot FeCl3; d) UV 254 sesudah disemprot FeCl3; e) UV 366 sebelum disemprot FeCl3; 

f) UV 366 sesudah disemprot FeCl3 

 
Saponin   

      
 

Keterangan: 

Keterangan: 

a) sinar tampak; b) sesudah disemprot Lieberman Bouchardat; c) UV 254 sebelum disemprot 

Lieberman Bouchardat; d) UV 254 sesudah disemprot Lieberman Bouchardat; e) UV 366 sebelum 

disemprot Lieberman Bouchardat; f) UV 366 sesudah disemprot Lieberman Bouchardat 
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Steroid   

 

    
 

  
 

Keterangan: 

Keterangan:  

a) sinar tampak; b) sesudah disemprot Lieberman Bouchardat; c) UV 254 sebelum disemprot 

Lieberman Bouchardat; d) UV 254 sesudah disemprot Lieberman Bouchardat; e) UV 366 sebelum 

disemprot Lieberman Bouchardat; f) UV 366 sesudah disemprot Lieberman Bouchardat 
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Lampiran 14. Foto hasil uji dilusi fraksi teraktif (fraksi etil asetat) terhadap 

Streptococcus mutans ATCC 25175 

Replikasi 1 

 

    

Pada nomer 1, 2, dan 3 warna goresan terlihat hitam yang bukan merupakan 

pertumbuhan bakteri, namun dikarenakan fraksi etil asetat yang terlalu pekat.. 

Keterangan : 

1 : Kontrol negatif fraksi etil asetat  

2 : Fraksi etil asetat konsentrasi 40% 

3 : Fraksi etil asetat konsentrasi 20% 

4 : Fraksi etil asetat konsentrasi 10% 

5 : Fraksi etil asetat konsentrasi 5% 

6 : Fraksi etil asetat konsentrasi 2,5% 

7 : Fraksi etil asetat konsentrasi 1,25% 

8 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,625% 

1 

2 

 

4 

3 

5 

6 7 

8 

9 

10 

11
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9  : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,3125% 

10 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,1563% 

11 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,078% 

12 : Kontrol positif suspense bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 

Replikasi 2 

 

    

Pada nomer 1, 2, dan 3 warna goresan terlihat hitam yang bukan merupakan 

pertumbuhan bakteri, namun dikarenakan fraksi etil asetat yang terlalu pekat.. 

Keterangan : 

1 : Kontrol negatif (fraksi etil asetat) 

2 : Fraksi etil asetat konsentrasi 40% 

3 : Fraksi etil asetat konsentrasi 20% 

4 : Fraksi etil asetat konsentrasi 10% 

1 

2 

6 

5 

4 

3 

7 

10 

9 

8 

11 

12 
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5 : Fraksi etil asetat konsentrasi 5% 

6 : Fraksi etil asetat konsentrasi 2,5% 

7 : Fraksi etil asetat konsentrasi 1,25% 

8 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,625% 

9  : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,3125% 

10 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,1563% 

11 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,078% 

12 : Kontrol positif suspense bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 

Replikasi 3 

 

   
  

Pada nomer 1, 2, dan 3 warna goresan terlihat hitam yang bukan merupakan 

pertumbuhan bakteri, namun dikarenakan fraksi etil asetat yang terlalu pekat.. 

 

1 

 

6 

 

5 

 

4 

 

3 

 
2 

 

7 

 

8 

 

10 

 

9 

 

12 

 

11 
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Keterangan : 

1 : Kontrol negatif (fraksi etil asetat) 

2 : Fraksi etil asetat konsentrasi 40% 

3 : Fraksi etil asetat konsentrasi 20% 

4 : Fraksi etil asetat konsentrasi 10% 

5 : Fraksi etil asetat konsentrasi 5% 

6 : Fraksi etil asetat konsentrasi 2,5% 

7 : Fraksi etil asetat konsentrasi 1,25% 

8 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,625% 

9  : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,3125% 

10 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,1563% 

11 : Fraksi etil asetat konsentrasi 0,078% 

12 : Kontrol positif suspense bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 
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Lampiran 15. Perhitungan peresentase bobot daun basah terhadap bobot 

daun kering daun stevia 

 

Bobot  basah  (gram)              Bobot  kering  (gram)           Rendemen % (b/v) 

10300 gram                                       5250 gram                                50,97% 

 

Rendemen daun kering =
bobot daun kering (g)

bobot daun basah (g)
 x 100% 

 =
5250 (𝑔)

10300 (𝑔)
 x 100%   

    = 50,97 %   
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Lampiran 16. Perhitungan peresentase bobot daun kering terhadap bobot 

serbuk daun stevia 

 

Bobot  kering  (gram)              Bobot  serbuk  (gram)           Rendemen % (b/v) 

5250                                       3050 gram                                58,10% 

 

Rendemen serbuk =
bobot serbuk (g)

bobot daun kering (g)
 x 100% 

 =
3050 (𝑔)

5250 (𝑔)
 x 100%   

    = 58,10 %   
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Lampiran 17. Perhitungan susut pengeringan serbuk daun stevia 

 

Replikasi   Berat awal  serbuk                            Kadar lembab (%) 

                           (gram) 

   1                     2,00                                                         7% 

   2                     2,00                                                         6% 

   3                     2,00                                                         7% 

                         Rata-rata =                                               6,67% 

 

Rata- rata kadar lembab  serbuk daun stevia = 
7,0+ 6,0+ 7,0

3
 = 6,67% 
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Lampiran 18. Perhitungan kadar air serbuk dan ekstrak daun Stevia 

Replikasi 
Bobot serbuk 

(gram) 

Volum air 

(mL) 
Kadar air (%) 

1 20,00 1 5,00 

2 20,00 1 5,00 

3 20,00 1,4 7,00 

 Rata-rata  5,67 

 

Kadar air (%) = 
Volume air (mL)

Bobot awal serbuk (g)
× 100% 

Kadar air (%) replikasi 1 = 
1 mL

20 g
× 100% = 5% 

Kadar air (%) replikasi 2 = 
1 mL

20 g
× 100% = 5% 

Kadar air (%) replikasi 3 = 
1,4 mL

20 g
× 100% = 7% 

Rata-rata kadar air (%) = 
(7+5+7)%

3
 = 5,67% 

Hasil rata-rata kadar air serbuk daun Stevia adalah 5,67% 

Penetapan kadar air estrak daun stevia 

Replikasi 
Bobot serbuk 

(gram) 

Volum air 

(mL) 
Kadar air (%) 

1 20,00 1,4 7,00 

2 20,00 1,6 8,00 

3 20,00 1,4 7,00 

 Rata-rata  7,33 

 

Kadar air (%) = 
Volume air (mL)

Bobot awal serbuk (g)
× 100% 
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Kadar air (%) replikasi 1 = 
1,4 mL

20 g
× 100% = 7% 

Kadar air (%) replikasi 2 = 
1,6 mL

20 g
× 100% = 8% 

Kadar air (%) replikasi 3 = 
1,4 mL

20 g
× 100% = 7% 

Rata-rata kadar air (%) = 
(7+8+7)%

3
 = 7,33% 

Hasil rata-rata kadar air ekstrak daun stevia adalah 7,33%. 
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Lampiran 19. Hasil pembuatan ekstrak etanol daun stevia 

 

Berat  sampel                    Bobot ekstrak              Rendeman ekstrak (% b/v) 

600 gram                            180 gram                            30% 

 

Rendemen hasil ekstrak etanol daun stevia yang diperoleh adalah 30%. 

Perhitungan rendemen ekstrak etanol daun stevia: 

 

Rendemen  =  
  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

     

 

                      = 
180 𝑔𝑟𝑎𝑚  

600 𝑔𝑟𝑎𝑚
Ẋ 100%  = 30% 

 

Kesimpulan : persentase rata-rata rendemen ekstrak etanol daun stevia adalah         

30%. 
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Lampiran 20. Hasil fraksi ekstrak etanol daun stevia 

 

Fraksi n- heksan  

No               Bobot ekstrak (g)            Bobot Fraksi (g)     Rendemen(%) 

1                    10,00                                   0,783                      7,83%   

2                    10,00                                   0,827                      8,27%                  

3                    10,00                                   0,842                      8,42 % 

4                    10,00                                   0,795                      7,95 % 

5                    10,00                                   0,784                      7,84% 

                       Rata- rata                                                           8,062%                                                           

 

  

Rendemen  = 
  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

 

      Rendemen  = 
0,783 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 7,83% 

                         

 Rendemen  = 
   0,827(𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 8,27% 

  

 Rendemen  = 
  0,842(𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100%  = 8,42% 

 

 Rendemen  = 
0,795 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 7,95% 

 

 Rendemen  = 
0,784 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 7,84% 

 

Kesimpulan: persentase rata-rata fraksi n- heksan dari ekstrak daun stevia adalah  

8,062% 

 

Fraksi etil asetat dari  ekstrak daun stevia 

 

No               Bobot ekstrak (g)            Bobot Fraksi (g)        Rendemen (%) 

1                    10,00                                     1,038                      10,38% 

2                    10,00                                     1,026                      10,26% 

3                    10,00                                     1,049                      10,49% 

4                    10,00                                     1,035                      10,35% 

5                    10,00                                     1,047                      10,47% 

                       Rata- rata  =                                                        10,39 %                                                            
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Rendemen  = 
  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

 

      Rendemen  = 
1,038  (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 10,38% 

     

 Rendemen  = 
1,026   (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% = 10,26% 

 

 Rendemen  = 
1,049(𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100%   = 10,49% 

 

 Rendemen  = 
1,035(𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100%   = 10,35% 

 

 Rendemen  = 
1,047(𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100%   = 10,47% 

 

Kesimpulan: persentase rata-rata fraksi etil asetat dari ekstrak daun stevia adalah  

10,39%. 

 

Fraksi air dari ekstrak daun stevia 

  

No               Bobot ekstrak (g)            Bobot Fraksi (g)     Rendemen (%) 

1                         10,00                               7,675                 76,75% 

2                         10,00                               7,538                 75,38% 

3                         10,00                               7,519                 75,19% 

4                         10,00                               7,471                 74,71% 

5                         10,00                               7,601                 76,01% 

                       Rata- rata                                                      75,61 %                                     

 

             

Rendemen  = 
  𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100% 

 

 Rendemen  = 
  7,675 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 % = 76,75% 

 

 Rendemen  = 
  7,538 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 % = 75,38% 

 

 Rendemen  = 
   7,519(𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 % = 75,19% 
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 Rendemen  = 
  7,471 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 % = 74,71% 

 

 Rendemen  = 
  7,601 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

10(𝑔𝑟𝑎𝑚)
× 100 % = 76,01% 

 

Kesimpulan: prosentase rata-rata fraksi air dari ekstrak daun stevia adalah 75,61  

%. 
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Lampiran 21. Perhitungan pengenceran DMSO 5% (Dimethyl Sulfoxida) 

 

Pembuatan DMSO konsentrasi 5%:  

V1.C1        = V2.C2 

V1. 100%  = 100 mL. 5% 

V1             = 
100 𝑚𝐿.  5%

100%
  

                  = 
500𝑚𝐿

100
  = 5 mL 

 

Dipipet 5 mL dari larutan awal (100%) kemudian diadkan dengan aquadest 

steril sampai 100 mL. 
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Lampiran 22.  Pembuatan sedian untuk uji difusi  dan dilusi  

 

A. Perhitungan Konsentrasi  Ekstrak dan Fraksi Stevia untuk uji Difusi  

 Konsentrasi ekstrak 40% 

40% b v⁄  =  40 gram
100 mL⁄  

=  4 gram / 10 mL 

Ditimbang 4 gram ekstrak etanol daun stevia kemudian dimasukkan ke 

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 5% sebanyak 10 mL. 

 Konsentrasi ekstrak 20% 

V1.C1        = V2.C2 

V1. 40%    = 10 mL. 20% 

V1             = 
10 𝑚𝐿.  20%

40%
  

       = 
200𝑚𝑙

40
  = 5 mL 

Dari larutan konsentrasi 40% diambil 5 mL kemudian dimasukkan ke dalam 

vial dan diencerkan dengan DMSO 5% sebanyak 10 mL. 

 Konsentrasi ekstrak 10% 

V1.C1        = V2.C2 

V1. 20%    = 10 mL. 10% 

V1             = 
10 𝑚𝐿.  10%

20%
  

    = 
100𝑚𝑙

20
  = 5 mL 

Dari larutan konsentrasi 20% diambil 5 mL kemudian dimasukkan ke dalam 

vial dan diencerkan dengan DMSO 5% sebanyak 10 mL.  

 Konsentrasi fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 40% 

40% b v⁄  =  40 gram
100 mL

⁄  

=  0,8gram / 2 mL 

Ditimbang 0,8 gram fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun 

stevia kemudian dimasukkan ke dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 5% 

(untuk fraksi etil asetat dan fraksi air) sebanyak 2 mL, untuk fraksi n-heksan 

diencerkan dengan n-heksan sebanyak 2 mL. 
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 Konsentrasi fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 20% 

V1.C1        = V2.C2 

V1. 40%    = 2 mL. 20% 

V1             = 
2 𝑚𝐿.  20%

40%
  

       = 
40𝑚𝑙

40
  = 1 mL 

Dari larutan konsentras fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air daun 

stevia 40% diambil 1 mL kemudian dimasukkan ke dalam vial dan diencerkan 

dengan DMSO 5% (untuk fraksi etil asetat dan fraksi air) sebanyak 2 mL, untuk 

fraksi n-heksan diencerkan dengan n-heksan sebanyak 2 mL. 

 Konsentrasi fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 10% 

V1.C1        = V2.C2 

V1. 20%    = 2 mL. 10% 

V1             = 
2 𝑚𝐿.  10%

20%
  

    = 
50𝑚𝑙

20
  = 1 mL 

Dari larutan konsentrasi fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air 

daun stevia 20% diambil 1 mL kemudian dimasukkan ke dalam vial dan 

diencerkan dengan DMSO 5% (untuk fraksi etil asetat dan fraksi air) sebanyak 2 

mL, untuk fraksi n-heksan diencerkan dengan n-heksan sebanyak 2 mL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Lampiran 23. Perhitungan Rf Kromatografi Lapis Tipis  

Perhitungan Rf menggunakan rumus : 

Rf = 
jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi 

jarak tempuh fase gerak sampai batas elusi
 

Perhitungan Rf : 

1. Flavonoid 

Rf baku rutin = 
2,8 cm

6 cm
 

 = 0,47 cm 

Rf fraksi etil asetat 

a. = 
0,8 cm

6 cm
 =  0,13 cm 

b. = 
1,2 cm

6 cm
 =  0,2 cm 

c. = 
2,8 cm

6 cm
 =  0,47 cm 

d. = 
3,4 cm
6 cm

 =  0,57 cm 

e. = 
4,3 cm

6 cm
 =  0,72 cm 

f. = 
4,5 cm

6 cm
 =  0,75 cm 

2. Alkaloid 

Rf baku papaverin = 
4,3 cm

6 cm
 

 = 0,71 cm 

Rf fraksi etil asetat  

a. = 
1 cm

6 cm
     =  0,17 cm 
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b. = 
2 cm

6 cm
     =  0,33 cm 

c. = 
2,5 cm

6 cm
   =  0,42 cm 

d. = 
3,8 cm
6 cm

  =  0,63 cm 

e. = 
4,3 cm

6 cm
   =  0,71 cm 

3. Tanin 

Rf baku asam galat = 
4 cm

6 cm
 

 = 0,67 cm 

Rf fraksi etil asetat 

a. = 
0,7 cm

6 cm
 =  0,11 cm 

b. = 
1,5 cm

6 cm
 =  0,25 cm 

c. = 
2,5 cm

6 cm
 =  0,42 cm 

d. = 
3,4 cm
6 cm

 =  0,57 cm 

e. = 
 4  cm

6 cm
  =  0,67 cm 

4. Steroid  

Rf baku stigmasterol = 
3,3 cm

6 cm
 

 = 0,55 cm 

Rf fraksi etil asetat  

a. = 
0,5 cm

6 cm
  =  0,08 cm 

b. = 
1  cm

6 cm
   =  0,17 cm 
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c. = 
1,7 cm

6 cm
    =  0,28 cm 

d. = 
2,2 cm
6 cm

   =  0,37 cm 

e. = 
 2,8  cm

6 cm
  =  0,47 cm 

f. =
  3,1  cm

6 cm   =  0,52 cm 

g. =
 3,8  cm

6 cm
  =  0,63 cm 

h. =
 4,6  cm

6 cm
  =  0,77 cm 

Saponin  

Rf baku glisirisin = 
4,8 cm

6 cm
 

 = 0,8 cm 

Rf fraksi etil asetat  

a. = 
 0,8  cm

6 cm
  =  0,13 cm 

b. = 
  2   cm
6 cm

  =  0,33 cm 

c. = 
 2,2  cm

6 cm
  =  0,37 cm 

d. = 
 3,3  cm

6 cm
  =  0,55 cm 

e. = 
 4  cm
6 cm

    =  0,67 cm 

f. = 
 4,8  cm

6 cm
  =  0,8  cm 
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Lampiran 24. Perhitungan larutan stok dan volume fraksi etil asetat pada 

masing-masing seri konsentrasi di tabung saat pengujian 

antibakteri secara dilusi 

 

1. Larutan stok = 40% 

 = 40 g/100 mL 

 = 2,39 g/6 mL 

Fraksi etil asetat daun stevia ditimbang sebanyak 2,39 g, kemudian dilarutkan 

dengan 6 mL larutan DMSO 5% dan dimasukkan ke dalam vial. 

2. Tabung 1 sebagai kontrol negatif yang berisi 1 mL larutan stok fraksi etil asetat 

40% 

3. Tabung 2 berisi 0,5 mL larutan stok konsentrasi 40% 

4. Tabung 3 konsentrasi 20% 

C1 × V1 = C2 × V2 

40 % × V1 = 20% × 1 mL 

V1 = 
20 mL

40
 

V1 = 0,5 mL 

5. Tabung 4 konsentrasi 10% 

C1 × V1 = C2 × V2 

20 % × V1 = 10% × 1 mL 

V1 = 
10 mL

20
 

V1 = 0,5 mL 

6. Tabung 5 konsentrasi 5% 

C1 × V1 = C2 × V2 

10 % × V1 = 5% × 1 mL 

V1 = 
5 mL

10
 

V1 = 0,5 mL 

7. Tabung 6 konsentrasi 2,5% 

C1 × V1 = C2 × V2 

5 % × V1 = 2,5% × 1 mL 
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V1 = 
2,5 mL

5
 

V1 = 0,5 mL 

8. Tabung 7 konsentrasi 1,25% 

C1 × V1 = C2 × V2 

2,5 % × V1 = 1,25% × 1 mL 

V1 = 
1,25 mL

2,5
 

V1 = 0,5 mL 

9. Tabung 8 konsentrasi 0,625% 

C1 × V1 = C2 × V2 

1,25 % × V1 = 0,625% × 1 mL 

V1 = 
0,625 mL

1,25
 

V1 = 0,5 mL 

10. Tabung 9 konsentrasi 0,3125% 

C1 × V1 = C2 × V2 

0,625 % × V1 = 0,3125% × 1 mL 

V1 = 
0,3125 mL

0,625
 

V1 = 0,5 mL 

11. Tabung 10 konsentrasi 0,1563% 

C1 × V1 = C2 × V2 

0,3125 % × V1 = 0,1563% × 1 mL 

V1 = 
0,1563 mL

0,3125
 

V1 = 0,5 mL 

12. Tabung 11 konsentrasi 0,078% 

C1 × V1 = C2 × V2 

0,1563 % × V1 = 0,078% × 1 mL 



108 
 

 
 

V1 = 
0,078 mL

0,1563
 

V1 = 0,5 mL 

Tabung 12 : Kontrol negatif yang berisi 1 mL suspensi bakteri Streptococcus 

mutans ATCC 25175. 

 

Lampiran 25. Formulasi dan pembuatan media 

 

a. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion                12,5      gram 

Heart infusion  5,0      gram 

Protease peptone    10,0      gram 

Glucose        2,0      gram 

Sodium choride      5,0      gram 

di-sodium hydrogen phosphate  2,5      gram 

Aquadest ad            1000         mL 

Reagen-reagen diatas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 mL, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf 

pada suhu 121℃ selama 15 menit dan dituangkan pada cawan petri pH 7,4 

± 0,2. 

b. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

Beef, dehidrated infusion from                     300,0      gram  

Casein hydrolysate                                          17,5      gram  

Starch    1,5      gram  

Agar-agar                                               17,0      gram 

Aquadestilata  ad            1000         mL 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121° C selama 15 menit dan dituangkan pada cawan petri pH pH 7,3 ± 0,1. 

c. Formulasi dan pembuatan media MH Darah 

Beef, dehidrated infusion from  300,0       gram  
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Casein hydrolysate    17,5       gram  

Starch       1,5       gram  

Agar-agar    17,0       gram 

Aquadestilata  ad               1000          mL 

Darah domba          5          % 

Semua bahan dilarutkan dalam aquadestilata sampai 1000 mL, dipanaskan 

sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121° C selama 15 menit, dibiarkan sampai suhunya mencapai 45-500C atau 

hangat kemudian menambahkan darah 5%, dan dituang dalam cawan petri 

pH 7,3 ± 0,1. 

d. Formula dan pembuatan media Manitol Salt Agar (MSA) 

Bubuk Lab-Lemco          1         gram 

Peptone         10         gram 

Manitol         10         gram 

Natrium klorida        75       gram  

Fenol red            0, 025 gram 

Agar          15         gram 

Semua bahan ditimbang dilarutkan dengan 100 mL aquadestilata steril, 

disterilkan dengan autoklaf pada suhu 1210C  selama 15 menit, dituang 

dalam cawan petri pH 7,5 ± 0,2.  
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Lampiran 26. Analisis data uji Anova antara ekstrak etanol, fraksi n-heksan, 

frasksi etil asetat dan fraksi air dengan konsentrasi 40%, 20%, 

10% pada bakteri Streptococcus mutans ATCC 25175 

 
Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

ZonaHambat 42 11.2917 4.55586 .00 20.50 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 ZonaHambat 

N 42 

Normal Parametersa,b 
Mean 11.2917 
Std. Deviation 4.55586 

Most Extreme Differences 
Absolute .123 
Positive .100 
Negative -.123 

Kolmogorov-Smirnov Z .799 
Asymp. Sig. (2-tailed) .546 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Oneway 
 

Descriptives 

ZonaHambat   

 N Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimu
m 

Maxim
um 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak 40% 3 13.3333 .28868 .16667 12.6162 14.0504 13.00 13.50 
Fraksi n-heksan 40% 3 12.4167 .38188 .22048 11.4680 13.3653 12.00 12.75 
Fraksi etil asetat 40% 3 16.3333 .28868 .16667 15.6162 17.0504 16.00 16.50 
Fraksi air 40% 3 10.3333 .28868 .16667 9.6162 11.0504 10.00 10.50 
Ekstrak 20% 3 12.1667 .28868 .16667 11.4496 12.8838 12.00 12.50 

Fraksi n-heksan 20% 3 10.4167 .14434 .08333 10.0581 10.7752 10.25 10.50 
Fraksi etil asetat 20% 3 15.0000 .50000 .28868 13.7579 16.2421 14.50 15.50 
Fraksi air 20% 3 9.1667 .28868 .16667 8.4496 9.8838 9.00 9.50 
Ekstrak 10% 3 10.1667 .28868 .16667 9.4496 10.8838 10.00 10.50 
Fraksi n-heksan 10% 3 7.7500 .75000 .43301 5.8869 9.6131 7.00 8.50 
Fraksi etil asetat 10% 3 12.5833 .14434 .08333 12.2248 12.9419 12.50 12.75 
Fraksi air 10% 3 8.2500 .25000 .14434 7.6290 8.8710 8.00 8.50 
Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

3 20.1667 .28868 .16667 19.4496 20.8838 20.00 20.50 

Kontrol negatif 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
Total 42 11.2917 4.55586 .70298 9.8720 12.7114 .00 20.50 

 
Test of Homogeneity of Variances 

ZonaHambat   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.400 13 28 .220 

 

 

 
ANOVA 
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ZonaHambat   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 847.698 13 65.208 554.677 .000 

Within Groups 3.292 28 .118   
Total 850.990 41    

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   ZonaHambat   

 
(I) Sampel (J) Sampel Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey 
HSD 

Ekstrak 40% 

Fraksi n-heksan 40% .91667 .27995 .115 -.1081 1.9414 

Fraksi etil asetat 40% -3.00000* .27995 .000 -4.0247 -1.9753 

Fraksi air 40% 3.00000* .27995 .000 1.9753 4.0247 

Ekstrak 20% 1.16667* .27995 .015 .1419 2.1914 

Fraksi n-heksan 20% 2.91667* .27995 .000 1.8919 3.9414 

Fraksi etil asetat 20% -1.66667* .27995 .000 -2.6914 -.6419 

Fraksi air 20% 4.16667* .27995 .000 3.1419 5.1914 

Ekstrak 10% 3.16667* .27995 .000 2.1419 4.1914 

Fraksi n-heksan 10% 5.58333* .27995 .000 4.5586 6.6081 

Fraksi etil asetat 10% .75000 .27995 .340 -.2747 1.7747 

Fraksi air 10% 5.08333* .27995 .000 4.0586 6.1081 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-6.83333* .27995 .000 -7.8581 -5.8086 

Kontrol negatif 13.33333* .27995 .000 12.3086 14.3581 

Fraksi n-
heksan 40% 

Ekstrak 40% -.91667 .27995 .115 -1.9414 .1081 

Fraksi etil asetat 40% -3.91667* .27995 .000 -4.9414 -2.8919 

Fraksi air 40% 2.08333* .27995 .000 1.0586 3.1081 

Ekstrak 20% 
.25000 .27995 1.00

0 
-.7747 1.2747 

Fraksi n-heksan 20% 2.00000* .27995 .000 .9753 3.0247 

Fraksi etil asetat 20% -2.58333* .27995 .000 -3.6081 -1.5586 

Fraksi air 20% 3.25000* .27995 .000 2.2253 4.2747 

Ekstrak 10% 2.25000* .27995 .000 1.2253 3.2747 

Fraksi n-heksan 10% 4.66667* .27995 .000 3.6419 5.6914 

Fraksi etil asetat 10% 
-.16667 .27995 1.00

0 
-1.1914 .8581 

Fraksi air 10% 4.16667* .27995 .000 3.1419 5.1914 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-7.75000* .27995 .000 -8.7747 -6.7253 

Kontrol negative 12.41667* .27995 .000 11.3919 13.4414 

Fraksi etil 
asetat 40% 

Ekstrak 40% 3.00000* .27995 .000 1.9753 4.0247 

Fraksi n-heksan 40% 3.91667* .27995 .000 2.8919 4.9414 

Fraksi air 40% 6.00000* .27995 .000 4.9753 7.0247 

Ekstrak 20% 4.16667* .27995 .000 3.1419 5.1914 

Fraksi n-heksan 20% 5.91667* .27995 .000 4.8919 6.9414 

Fraksi etil asetat 20% 1.33333* .27995 .003 .3086 2.3581 

Fraksi air 20% 7.16667* .27995 .000 6.1419 8.1914 

Ekstrak 10% 6.16667* .27995 .000 5.1419 7.1914 
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Fraksi n-heksan 10% 8.58333* .27995 .000 7.5586 9.6081 

Fraksi etil asetat 10% 3.75000* .27995 .000 2.7253 4.7747 

Fraksi air 10% 8.08333* .27995 .000 7.0586 9.1081 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-3.83333* .27995 .000 -4.8581 -2.8086 

Kontrol negative 16.33333* .27995 .000 15.3086 17.3581 

Fraksi air 
40% 

Ekstrak 40% -3.00000* .27995 .000 -4.0247 -1.9753 

Fraksi n-heksan 40% -2.08333* .27995 .000 -3.1081 -1.0586 

Fraksi etil asetat 40% -6.00000* .27995 .000 -7.0247 -4.9753 

Ekstrak 20% -1.83333* .27995 .000 -2.8581 -.8086 

Fraksi n-heksan 20% 
-.08333 .27995 1.00

0 
-1.1081 .9414 

Fraksi etil asetat 20% -4.66667* .27995 .000 -5.6914 -3.6419 

Fraksi air 20% 1.16667* .27995 .015 .1419 2.1914 

Ekstrak 10% 
.16667 .27995 1.00

0 
-.8581 1.1914 

Fraksi n-heksan 10% 2.58333* .27995 .000 1.5586 3.6081 

Fraksi etil asetat 10% -2.25000* .27995 .000 -3.2747 -1.2253 

Fraksi air 10% 2.08333* .27995 .000 1.0586 3.1081 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-9.83333* .27995 .000 -10.8581 -8.8086 

Kontrol negatif 10.33333* .27995 .000 9.3086 11.3581 

Ekstrak 20% 

Ekstrak 40% -1.16667* .27995 .015 -2.1914 -.1419 

Fraksi n-heksan 40% 
-.25000 .27995 1.00

0 
-1.2747 .7747 

Fraksi etil asetat 40% -4.16667* .27995 .000 -5.1914 -3.1419 

Fraksi air 40% 1.83333* .27995 .000 .8086 2.8581 

Fraksi n-heksan 20% 1.75000* .27995 .000 .7253 2.7747 

Fraksi etil asetat 20% -2.83333* .27995 .000 -3.8581 -1.8086 

Fraksi air 20% 3.00000* .27995 .000 1.9753 4.0247 

Ekstrak 10% 2.00000* .27995 .000 .9753 3.0247 

Fraksi n-heksan 10% 4.41667* .27995 .000 3.3919 5.4414 

Fraksi etil asetat 10% -.41667 .27995 .959 -1.4414 .6081 

Fraksi air 10% 3.91667* .27995 .000 2.8919 4.9414 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-8.00000* .27995 .000 -9.0247 -6.9753 

Kontrol negatif 12.16667* .27995 .000 11.1419 13.1914 

Fraksi n-
heksan 20% 

Ekstrak 40% -2.91667* .27995 .000 -3.9414 -1.8919 

Fraksi n-heksan 40% -2.00000* .27995 .000 -3.0247 -.9753 

Fraksi etil asetat 40% -5.91667* .27995 .000 -6.9414 -4.8919 

Fraksi air 40% 
.08333 .27995 1.00

0 
-.9414 1.1081 

Ekstrak 20% -1.75000* .27995 .000 -2.7747 -.7253 

Fraksi etil asetat 20% -4.58333* .27995 .000 -5.6081 -3.5586 

Fraksi air 20% 1.25000* .27995 .007 .2253 2.2747 

Ekstrak 10% 
.25000 .27995 1.00

0 
-.7747 1.2747 

Fraksi n-heksan 10% 2.66667* .27995 .000 1.6419 3.6914 

Fraksi etil asetat 10% -2.16667* .27995 .000 -3.1914 -1.1419 

Fraksi air 10% 2.16667* .27995 .000 1.1419 3.1914 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-9.75000* .27995 .000 -10.7747 -8.7253 

Kontrol negatif 10.41667* .27995 .000 9.3919 11.4414 
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Fraksi etil 
asetat 20% 

Ekstrak 40% 1.66667* .27995 .000 .6419 2.6914 

Fraksi n-heksan 40% 2.58333* .27995 .000 1.5586 3.6081 

Fraksi etil asetat 40% -1.33333* .27995 .003 -2.3581 -.3086 

Fraksi air 40% 4.66667* .27995 .000 3.6419 5.6914 

Ekstrak 20% 2.83333* .27995 .000 1.8086 3.8581 

Fraksi n-heksan 20% 4.58333* .27995 .000 3.5586 5.6081 

Fraksi air 20% 5.83333* .27995 .000 4.8086 6.8581 

Ekstrak 10% 4.83333* .27995 .000 3.8086 5.8581 

Fraksi n-heksan 10% 7.25000* .27995 .000 6.2253 8.2747 

Fraksi etil asetat 10% 2.41667* .27995 .000 1.3919 3.4414 

Fraksi air 10% 6.75000* .27995 .000 5.7253 7.7747 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-5.16667* .27995 .000 -6.1914 -4.1419 

Kontrol negatif 15.00000* .27995 .000 13.9753 16.0247 

Fraksi air 
20% 

Ekstrak 40% -4.16667* .27995 .000 -5.1914 -3.1419 

Fraksi n-heksan 40% -3.25000* .27995 .000 -4.2747 -2.2253 

Fraksi etil asetat 40% -7.16667* .27995 .000 -8.1914 -6.1419 

Fraksi air 40% -1.16667* .27995 .015 -2.1914 -.1419 

Ekstrak 20% -3.00000* .27995 .000 -4.0247 -1.9753 

Fraksi n-heksan 20% -1.25000* .27995 .007 -2.2747 -.2253 

Fraksi etil asetat 20% -5.83333* .27995 .000 -6.8581 -4.8086 

Ekstrak 10% -1.00000 .27995 .061 -2.0247 .0247 

Fraksi n-heksan 10% 1.41667* .27995 .002 .3919 2.4414 

Fraksi etil asetat 10% -3.41667* .27995 .000 -4.4414 -2.3919 

Fraksi air 10% .91667 .27995 .115 -.1081 1.9414 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-11.00000* .27995 .000 -12.0247 -9.9753 

Kontrol negatif 9.16667* .27995 .000 8.1419 10.1914 

Ekstrak 10% 

Ekstrak 40% -3.16667* .27995 .000 -4.1914 -2.1419 

Fraksi n-heksan 40% -2.25000* .27995 .000 -3.2747 -1.2253 

Fraksi etil asetat 40% -6.16667* .27995 .000 -7.1914 -5.1419 

Fraksi air 40% 
-.16667 .27995 1.00

0 
-1.1914 .8581 

Ekstrak 20% -2.00000* .27995 .000 -3.0247 -.9753 

Fraksi n-heksan 20% 
-.25000 .27995 1.00

0 
-1.2747 .7747 

Fraksi etil asetat 20% -4.83333* .27995 .000 -5.8581 -3.8086 

Fraksi air 20% 1.00000 .27995 .061 -.0247 2.0247 

Fraksi n-heksan 10% 2.41667* .27995 .000 1.3919 3.4414 

Fraksi etil asetat 10% -2.41667* .27995 .000 -3.4414 -1.3919 

Fraksi air 10% 1.91667* .27995 .000 .8919 2.9414 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-10.00000* .27995 .000 -11.0247 -8.9753 

Kontrol negatif 10.16667* .27995 .000 9.1419 11.1914 

Fraksi n-
heksan 10% 

Ekstrak 40% -5.58333* .27995 .000 -6.6081 -4.5586 

Fraksi n-heksan 40% -4.66667* .27995 .000 -5.6914 -3.6419 

Fraksi etil asetat 40% -8.58333* .27995 .000 -9.6081 -7.5586 

Fraksi air 40% -2.58333* .27995 .000 -3.6081 -1.5586 

Ekstrak 20% -4.41667* .27995 .000 -5.4414 -3.3919 

Fraksi n-heksan 20% -2.66667* .27995 .000 -3.6914 -1.6419 

Fraksi etil asetat 20% -7.25000* .27995 .000 -8.2747 -6.2253 

Fraksi air 20% -1.41667* .27995 .002 -2.4414 -.3919 
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Ekstrak 10% -2.41667* .27995 .000 -3.4414 -1.3919 

Fraksi etil asetat 10% -4.83333* .27995 .000 -5.8581 -3.8086 

Fraksi air 10% -.50000 .27995 .865 -1.5247 .5247 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-12.41667* .27995 .000 -13.4414 -11.3919 

Kontrol negatif 7.75000* .27995 .000 6.7253 8.7747 

Fraksi etil 
asetat 10% 

Ekstrak 40% -.75000 .27995 .340 -1.7747 .2747 

Fraksi n-heksan 40% 
.16667 .27995 1.00

0 
-.8581 1.1914 

Fraksi etil asetat 40% -3.75000* .27995 .000 -4.7747 -2.7253 

Fraksi air 40% 2.25000* .27995 .000 1.2253 3.2747 

Ekstrak 20% .41667 .27995 .959 -.6081 1.4414 

Fraksi n-heksan 20% 2.16667* .27995 .000 1.1419 3.1914 

Fraksi etil asetat 20% -2.41667* .27995 .000 -3.4414 -1.3919 

Fraksi air 20% 3.41667* .27995 .000 2.3919 4.4414 

Ekstrak 10% 2.41667* .27995 .000 1.3919 3.4414 

Fraksi n-heksan 10% 4.83333* .27995 .000 3.8086 5.8581 

Fraksi air 10% 4.33333* .27995 .000 3.3086 5.3581 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-7.58333* .27995 .000 -8.6081 -6.5586 

Kontrol negative 12.58333* .27995 .000 11.5586 13.6081 

Fraksi air 
10% 

Ekstrak 40% -5.08333* .27995 .000 -6.1081 -4.0586 

Fraksi n-heksan 40% -4.16667* .27995 .000 -5.1914 -3.1419 

Fraksi etil asetat 40% -8.08333* .27995 .000 -9.1081 -7.0586 

Fraksi air 40% -2.08333* .27995 .000 -3.1081 -1.0586 

Ekstrak 20% -3.91667* .27995 .000 -4.9414 -2.8919 

Fraksi n-heksan 20% -2.16667* .27995 .000 -3.1914 -1.1419 

Fraksi etil asetat 20% -6.75000* .27995 .000 -7.7747 -5.7253 

Fraksi air 20% -.91667 .27995 .115 -1.9414 .1081 

Ekstrak 10% -1.91667* .27995 .000 -2.9414 -.8919 

Fraksi n-heksan 10% .50000 .27995 .865 -.5247 1.5247 

Fraksi etil asetat 10% -4.33333* .27995 .000 -5.3581 -3.3086 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-11.91667* .27995 .000 -12.9414 -10.8919 

Kontrol negative 8.25000* .27995 .000 7.2253 9.2747 

Kontrol 
positif 
(Ciprofloxaci
n) 

Ekstrak 40% 6.83333* .27995 .000 5.8086 7.8581 

Fraksi n-heksan 40% 7.75000* .27995 .000 6.7253 8.7747 

Fraksi etil asetat 40% 3.83333* .27995 .000 2.8086 4.8581 

Fraksi air 40% 9.83333* .27995 .000 8.8086 10.8581 

Ekstrak 20% 8.00000* .27995 .000 6.9753 9.0247 

Fraksi n-heksan 20% 9.75000* .27995 .000 8.7253 10.7747 

Fraksi etil asetat 20% 5.16667* .27995 .000 4.1419 6.1914 

Fraksi air 20% 11.00000* .27995 .000 9.9753 12.0247 

Ekstrak 10% 10.00000* .27995 .000 8.9753 11.0247 

Fraksi n-heksan 10% 12.41667* .27995 .000 11.3919 13.4414 

Fraksi etil asetat 10% 7.58333* .27995 .000 6.5586 8.6081 

Fraksi air 10% 11.91667* .27995 .000 10.8919 12.9414 

Kontrol negatif 20.16667* .27995 .000 19.1419 21.1914 

Kontrol 
negative 

Ekstrak 40% -13.33333* .27995 .000 -14.3581 -12.3086 

Fraksi n-heksan 40% -12.41667* .27995 .000 -13.4414 -11.3919 

Fraksi etil asetat 40% -16.33333* .27995 .000 -17.3581 -15.3086 

Fraksi air 40% -10.33333* .27995 .000 -11.3581 -9.3086 
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Ekstrak 20% -12.16667* .27995 .000 -13.1914 -11.1419 

Fraksi n-heksan 20% -10.41667* .27995 .000 -11.4414 -9.3919 

Fraksi etil asetat 20% -15.00000* .27995 .000 -16.0247 -13.9753 

Fraksi air 20% -9.16667* .27995 .000 -10.1914 -8.1419 

Ekstrak 10% -10.16667* .27995 .000 -11.1914 -9.1419 

Fraksi n-heksan 10% -7.75000* .27995 .000 -8.7747 -6.7253 

Fraksi etil asetat 10% -12.58333* .27995 .000 -13.6081 -11.5586 

Fraksi air 10% -8.25000* .27995 .000 -9.2747 -7.2253 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-20.16667* .27995 .000 -21.1914 -19.1419 

Bonfer
roni 

Ekstrak 40% 

Fraksi n-heksan 40% .91667 .27995 .257 -.1751 2.0084 

Fraksi etil asetat 40% -3.00000* .27995 .000 -4.0917 -1.9083 

Fraksi air 40% 3.00000* .27995 .000 1.9083 4.0917 

Ekstrak 20% 1.16667* .27995 .024 .0749 2.2584 

Fraksi n-heksan 20% 2.91667* .27995 .000 1.8249 4.0084 

Fraksi etil asetat 20% -1.66667* .27995 .000 -2.7584 -.5749 

Fraksi air 20% 4.16667* .27995 .000 3.0749 5.2584 

Ekstrak 10% 3.16667* .27995 .000 2.0749 4.2584 

Fraksi n-heksan 10% 5.58333* .27995 .000 4.4916 6.6751 

Fraksi etil asetat 10% 
.75000 .27995 1.00

0 
-.3417 1.8417 

Fraksi air 10% 5.08333* .27995 .000 3.9916 6.1751 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-6.83333* .27995 .000 -7.9251 -5.7416 

Kontrol negatif 13.33333* .27995 .000 12.2416 14.4251 

Fraksi n-
heksan 40% 

Ekstrak 40% -.91667 .27995 .257 -2.0084 .1751 

Fraksi etil asetat 40% -3.91667* .27995 .000 -5.0084 -2.8249 

Fraksi air 40% 2.08333* .27995 .000 .9916 3.1751 

Ekstrak 20% 
.25000 .27995 1.00

0 
-.8417 1.3417 

Fraksi n-heksan 20% 2.00000* .27995 .000 .9083 3.0917 

Fraksi etil asetat 20% -2.58333* .27995 .000 -3.6751 -1.4916 

Fraksi air 20% 3.25000* .27995 .000 2.1583 4.3417 

Ekstrak 10% 2.25000* .27995 .000 1.1583 3.3417 

Fraksi n-heksan 10% 4.66667* .27995 .000 3.5749 5.7584 

Fraksi etil asetat 10% 
-.16667 .27995 1.00

0 
-1.2584 .9251 

Fraksi air 10% 4.16667* .27995 .000 3.0749 5.2584 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-7.75000* .27995 .000 -8.8417 -6.6583 

Kontrol negatif 12.41667* .27995 .000 11.3249 13.5084 

Fraksi etil 
asetat 40% 

Ekstrak 40% 3.00000* .27995 .000 1.9083 4.0917 

Fraksi n-heksan 40% 3.91667* .27995 .000 2.8249 5.0084 

Fraksi air 40% 6.00000* .27995 .000 4.9083 7.0917 

Ekstrak 20% 4.16667* .27995 .000 3.0749 5.2584 

Fraksi n-heksan 20% 5.91667* .27995 .000 4.8249 7.0084 

Fraksi etil asetat 20% 1.33333* .27995 .005 .2416 2.4251 

Fraksi air 20% 7.16667* .27995 .000 6.0749 8.2584 

Ekstrak 10% 6.16667* .27995 .000 5.0749 7.2584 

Fraksi n-heksan 10% 8.58333* .27995 .000 7.4916 9.6751 

Fraksi etil asetat 10% 3.75000* .27995 .000 2.6583 4.8417 

Fraksi air 10% 8.08333* .27995 .000 6.9916 9.1751 
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Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-3.83333* .27995 .000 -4.9251 -2.7416 

Kontrol negatif 16.33333* .27995 .000 15.2416 17.4251 

Fraksi air 
40% 

Ekstrak 40% -3.00000* .27995 .000 -4.0917 -1.9083 

Fraksi n-heksan 40% -2.08333* .27995 .000 -3.1751 -.9916 

Fraksi etil asetat 40% -6.00000* .27995 .000 -7.0917 -4.9083 

Ekstrak 20% -1.83333* .27995 .000 -2.9251 -.7416 

Fraksi n-heksan 20% 
-.08333 .27995 1.00

0 
-1.1751 1.0084 

Fraksi etil asetat 20% -4.66667* .27995 .000 -5.7584 -3.5749 

Fraksi air 20% 1.16667* .27995 .024 .0749 2.2584 

Ekstrak 10% 
.16667 .27995 1.00

0 
-.9251 1.2584 

Fraksi n-heksan 10% 2.58333* .27995 .000 1.4916 3.6751 

Fraksi etil asetat 10% -2.25000* .27995 .000 -3.3417 -1.1583 

Fraksi air 10% 2.08333* .27995 .000 .9916 3.1751 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-9.83333* .27995 .000 -10.9251 -8.7416 

Kontrol negatif 10.33333* .27995 .000 9.2416 11.4251 

Ekstrak 20% 

Ekstrak 40% -1.16667* .27995 .024 -2.2584 -.0749 

Fraksi n-heksan 40% 
-.25000 .27995 1.00

0 
-1.3417 .8417 

Fraksi etil asetat 40% -4.16667* .27995 .000 -5.2584 -3.0749 

Fraksi air 40% 1.83333* .27995 .000 .7416 2.9251 

Fraksi n-heksan 20% 1.75000* .27995 .000 .6583 2.8417 

Fraksi etil asetat 20% -2.83333* .27995 .000 -3.9251 -1.7416 

Fraksi air 20% 3.00000* .27995 .000 1.9083 4.0917 

Ekstrak 10% 2.00000* .27995 .000 .9083 3.0917 

Fraksi n-heksan 10% 4.41667* .27995 .000 3.3249 5.5084 

Fraksi etil asetat 10% 
-.41667 .27995 1.00

0 
-1.5084 .6751 

Fraksi air 10% 3.91667* .27995 .000 2.8249 5.0084 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-8.00000* .27995 .000 -9.0917 -6.9083 

Kontrol negatif 12.16667* .27995 .000 11.0749 13.2584 

Fraksi n-
heksan 20% 

Ekstrak 40% -2.91667* .27995 .000 -4.0084 -1.8249 

Fraksi n-heksan 40% -2.00000* .27995 .000 -3.0917 -.9083 

Fraksi etil asetat 40% -5.91667* .27995 .000 -7.0084 -4.8249 

Fraksi air 40% 
.08333 .27995 1.00

0 
-1.0084 1.1751 

Ekstrak 20% -1.75000* .27995 .000 -2.8417 -.6583 

Fraksi etil asetat 20% -4.58333* .27995 .000 -5.6751 -3.4916 

Fraksi air 20% 1.25000* .27995 .011 .1583 2.3417 

Ekstrak 10% 
.25000 .27995 1.00

0 
-.8417 1.3417 

Fraksi n-heksan 10% 2.66667* .27995 .000 1.5749 3.7584 

Fraksi etil asetat 10% -2.16667* .27995 .000 -3.2584 -1.0749 

Fraksi air 10% 2.16667* .27995 .000 1.0749 3.2584 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-9.75000* .27995 .000 -10.8417 -8.6583 

Kontrol negatif 10.41667* .27995 .000 9.3249 11.5084 

Fraksi etil 
asetat 20% 

Ekstrak 40% 1.66667* .27995 .000 .5749 2.7584 

Fraksi n-heksan 40% 2.58333* .27995 .000 1.4916 3.6751 
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Fraksi etil asetat 40% -1.33333* .27995 .005 -2.4251 -.2416 

Fraksi air 40% 4.66667* .27995 .000 3.5749 5.7584 

Ekstrak 20% 2.83333* .27995 .000 1.7416 3.9251 

Fraksi n-heksan 20% 4.58333* .27995 .000 3.4916 5.6751 

Fraksi air 20% 5.83333* .27995 .000 4.7416 6.9251 

Ekstrak 10% 4.83333* .27995 .000 3.7416 5.9251 

Fraksi n-heksan 10% 7.25000* .27995 .000 6.1583 8.3417 

Fraksi etil asetat 10% 2.41667* .27995 .000 1.3249 3.5084 

Fraksi air 10% 6.75000* .27995 .000 5.6583 7.8417 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-5.16667* .27995 .000 -6.2584 -4.0749 

Kontrol negatif 15.00000* .27995 .000 13.9083 16.0917 

Fraksi air 
20% 

Ekstrak 40% -4.16667* .27995 .000 -5.2584 -3.0749 

Fraksi n-heksan 40% -3.25000* .27995 .000 -4.3417 -2.1583 

Fraksi etil asetat 40% -7.16667* .27995 .000 -8.2584 -6.0749 

Fraksi air 40% -1.16667* .27995 .024 -2.2584 -.0749 

Ekstrak 20% -3.00000* .27995 .000 -4.0917 -1.9083 

Fraksi n-heksan 20% -1.25000* .27995 .011 -2.3417 -.1583 

Fraksi etil asetat 20% -5.83333* .27995 .000 -6.9251 -4.7416 

Ekstrak 10% -1.00000 .27995 .119 -2.0917 .0917 

Fraksi n-heksan 10% 1.41667* .27995 .002 .3249 2.5084 

Fraksi etil asetat 10% -3.41667* .27995 .000 -4.5084 -2.3249 

Fraksi air 10% .91667 .27995 .257 -.1751 2.0084 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-11.00000* .27995 .000 -12.0917 -9.9083 

Kontrol negatif 9.16667* .27995 .000 8.0749 10.2584 

Ekstrak 10% 

Ekstrak 40% -3.16667* .27995 .000 -4.2584 -2.0749 

Fraksi n-heksan 40% -2.25000* .27995 .000 -3.3417 -1.1583 

Fraksi etil asetat 40% -6.16667* .27995 .000 -7.2584 -5.0749 

Fraksi air 40% 
-.16667 .27995 1.00

0 
-1.2584 .9251 

Ekstrak 20% -2.00000* .27995 .000 -3.0917 -.9083 

Fraksi n-heksan 20% 
-.25000 .27995 1.00

0 
-1.3417 .8417 

Fraksi etil asetat 20% -4.83333* .27995 .000 -5.9251 -3.7416 

Fraksi air 20% 1.00000 .27995 .119 -.0917 2.0917 

Fraksi n-heksan 10% 2.41667* .27995 .000 1.3249 3.5084 

Fraksi etil asetat 10% -2.41667* .27995 .000 -3.5084 -1.3249 

Fraksi air 10% 1.91667* .27995 .000 .8249 3.0084 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-10.00000* .27995 .000 -11.0917 -8.9083 

Kontrol negatif 10.16667* .27995 .000 9.0749 11.2584 

Fraksi n-
heksan 10% 

Ekstrak 40% -5.58333* .27995 .000 -6.6751 -4.4916 

Fraksi n-heksan 40% -4.66667* .27995 .000 -5.7584 -3.5749 

Fraksi etil asetat 40% -8.58333* .27995 .000 -9.6751 -7.4916 

Fraksi air 40% -2.58333* .27995 .000 -3.6751 -1.4916 

Ekstrak 20% -4.41667* .27995 .000 -5.5084 -3.3249 

Fraksi n-heksan 20% -2.66667* .27995 .000 -3.7584 -1.5749 

Fraksi etil asetat 20% -7.25000* .27995 .000 -8.3417 -6.1583 

Fraksi air 20% -1.41667* .27995 .002 -2.5084 -.3249 

Ekstrak 10% -2.41667* .27995 .000 -3.5084 -1.3249 

Fraksi etil asetat 10% -4.83333* .27995 .000 -5.9251 -3.7416 
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Fraksi air 10% 
-.50000 .27995 1.00

0 
-1.5917 .5917 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-12.41667* .27995 .000 -13.5084 -11.3249 

Kontrol negatif 7.75000* .27995 .000 6.6583 8.8417 

Fraksi etil 
asetat 10% 

Ekstrak 40% 
-.75000 .27995 1.00

0 
-1.8417 .3417 

Fraksi n-heksan 40% 
.16667 .27995 1.00

0 
-.9251 1.2584 

Fraksi etil asetat 40% -3.75000* .27995 .000 -4.8417 -2.6583 

Fraksi air 40% 2.25000* .27995 .000 1.1583 3.3417 

Ekstrak 20% 
.41667 .27995 1.00

0 
-.6751 1.5084 

Fraksi n-heksan 20% 2.16667* .27995 .000 1.0749 3.2584 

Fraksi etil asetat 20% -2.41667* .27995 .000 -3.5084 -1.3249 

Fraksi air 20% 3.41667* .27995 .000 2.3249 4.5084 

Ekstrak 10% 2.41667* .27995 .000 1.3249 3.5084 

Fraksi n-heksan 10% 4.83333* .27995 .000 3.7416 5.9251 

Fraksi air 10% 4.33333* .27995 .000 3.2416 5.4251 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-7.58333* .27995 .000 -8.6751 -6.4916 

Kontrol negatif 12.58333* .27995 .000 11.4916 13.6751 

Fraksi air 
10% 

Ekstrak 40% -5.08333* .27995 .000 -6.1751 -3.9916 

Fraksi n-heksan 40% -4.16667* .27995 .000 -5.2584 -3.0749 

Fraksi etil asetat 40% -8.08333* .27995 .000 -9.1751 -6.9916 

Fraksi air 40% -2.08333* .27995 .000 -3.1751 -.9916 

Ekstrak 20% -3.91667* .27995 .000 -5.0084 -2.8249 

Fraksi n-heksan 20% -2.16667* .27995 .000 -3.2584 -1.0749 

Fraksi etil asetat 20% -6.75000* .27995 .000 -7.8417 -5.6583 

Fraksi air 20% -.91667 .27995 .257 -2.0084 .1751 

Ekstrak 10% -1.91667* .27995 .000 -3.0084 -.8249 

Fraksi n-heksan 10% 
.50000 .27995 1.00

0 
-.5917 1.5917 

Fraksi etil asetat 10% -4.33333* .27995 .000 -5.4251 -3.2416 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-11.91667* .27995 .000 -13.0084 -10.8249 

Kontrol negatif 8.25000* .27995 .000 7.1583 9.3417 

Kontrol 
positif 
(Ciprofloxaci
n) 

Ekstrak 40% 6.83333* .27995 .000 5.7416 7.9251 

Fraksi n-heksan 40% 7.75000* .27995 .000 6.6583 8.8417 

Fraksi etil asetat 40% 3.83333* .27995 .000 2.7416 4.9251 

Fraksi air 40% 9.83333* .27995 .000 8.7416 10.9251 

Ekstrak 20% 8.00000* .27995 .000 6.9083 9.0917 

Fraksi n-heksan 20% 9.75000* .27995 .000 8.6583 10.8417 

Fraksi etil asetat 20% 5.16667* .27995 .000 4.0749 6.2584 

Fraksi air 20% 11.00000* .27995 .000 9.9083 12.0917 

Ekstrak 10% 10.00000* .27995 .000 8.9083 11.0917 

Fraksi n-heksan 10% 12.41667* .27995 .000 11.3249 13.5084 

Fraksi etil asetat 10% 7.58333* .27995 .000 6.4916 8.6751 

Fraksi air 10% 11.91667* .27995 .000 10.8249 13.0084 

Kontrol negatif 20.16667* .27995 .000 19.0749 21.2584 

Kontrol 
negatif 

Ekstrak 40% -13.33333* .27995 .000 -14.4251 -12.2416 

Fraksi n-heksan 40% -12.41667* .27995 .000 -13.5084 -11.3249 

Fraksi etil asetat 40% -16.33333* .27995 .000 -17.4251 -15.2416 
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Fraksi air 40% -10.33333* .27995 .000 -11.4251 -9.2416 

Ekstrak 20% -12.16667* .27995 .000 -13.2584 -11.0749 

Fraksi n-heksan 20% -10.41667* .27995 .000 -11.5084 -9.3249 

Fraksi etil asetat 20% -15.00000* .27995 .000 -16.0917 -13.9083 

Fraksi air 20% -9.16667* .27995 .000 -10.2584 -8.0749 

Ekstrak 10% -10.16667* .27995 .000 -11.2584 -9.0749 

Fraksi n-heksan 10% -7.75000* .27995 .000 -8.8417 -6.6583 

Fraksi etil asetat 10% -12.58333* .27995 .000 -13.6751 -11.4916 

Fraksi air 10% -8.25000* .27995 .000 -9.3417 -7.1583 

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

-20.16667* .27995 .000 -21.2584 -19.0749 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 
ZonaHambat 

 Sampel N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Tukey 
HSDa 

Kontrol 
negative 

3 .0000          

Fraksi n-
heksan 10% 

3  7.7500         

Fraksi air 10% 3  8.2500 8.2500        

Fraksi air 20% 3   9.1667 9.1667       

Ekstrak 10% 3    10.1667 10.1667      

Fraksi air 40% 3     10.3333      

Fraksi n-
heksan 20% 

3     10.4167      

Ekstrak 20% 3      12.1667     

Fraksi n-
heksan 40% 

3      12.4167 12.4167    

Fraksi etil 
asetat 10% 

3      12.5833 12.5833    

Ekstrak 40% 3       13.3333    

Fraksi etil 
asetat 20% 

3        15.0000   

Fraksi etil 
asetat 40% 

3         16.3333  

Kontrol positif 
(Ciprofloxacin) 

3          20.1667 

Sig.  1.000 .865 .115 .061 1.000 .959 .115 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 


